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Departemen Agama Republik Indonesia. 2009. Al-Quran dan 

Terjemahannya. Jakarta: CV. Pustaka Al-Kautsar 
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RINGKASAN 

Kajian Etnobiologi Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer; Whenni Milasari, 

150210103066; 2019; 149 halaman ; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan 

Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Makanan tabu merupakan aturan-aturan sosial yang tidak tertulis 

berdasarkan alasan agama dan sejarah yang mengatur tentang konsumsi makanan. 

Makanan tabu biasanya dipercayai oleh kaum perempuan, yaitu ibu hamil, ibu 

menyusui dan remaja. Mereka percaya bahwa dengan menghindari makanan yang 

dianggap tabu akan mencegah bahaya bagi bayi mereka. Namun bagi yang 

melanggarnya maka kemungkinan besar akan terjadi kesulitan ketika melahirkan 

atau justru bayinya akan cacat. Sampai saat ini, makanan tabu sudah tidak asing 

lagi bagi kalangan masyarakat khususnya masyarakat Banyuwangi. Banyuwangi 

memiliki kultur dan etnik yang beragam. Keberagaman ini dapat dilihat dari 

masyarakatnya yang memiliki beberapa suku diantaranya yaitu Suku Jawa, Suku 

Madura dan Suku Osing. Setiap suku ini memiliki kepercayaan yang berbeda 

namun juga memiliki persamaan terkait dengan makanan tabu.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui makanan yang menjadi tabu bagi 

masyarakat Banyuwangi, 2) mengetahui subyek makanan tabu di masyarakat 

Banyuwangi, 3) mengetahui alasan makanan yang dijadikan sebagai hal yang 

tabu, 4) mengetahui makanan tabu ditinjau dari sudut pandang kesehatan bagi 

masyarakat Banyuwangi, 5) mengetahui hasil uji validasi buku ilmiah populer 

mengenai Kajian Etnobiologi Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan metode kualitatif. Penelitian 

dilakukan di 3 desa yaitu Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari, Desa Kedungrejo 

Kecamatan Muncar, dan Desa Kemiren Kecamatan Glagah. Teknik Pengambilan 

sampel menggunakan teknik Purposive Sampling untuk memperoleh sampel awal 

dan Snowball Sampling untuk memperoleh sampel berikutnya. Wawancara yang 

digunakan yaitu wawancara Semi-Structured dengan Open-Ended sebagai tipe 
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pertanyaannya. Teknik observasi yang digunakan yakni teknik observasi langsung 

(Participant Observation). Analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 3 kelompok jenis makanan yang 

ditabukan oleh masyarakat Suku Jawa, Suku Madura dan Suku Osing di 

Banyuwangi, yaitu kelompok buah dan sayur, kelompok hewani (lauk pauk) dan 

kelompok olahan makanan. Makanan tabu yang termasuk kelompok buah dan 

sayur meliputi nangka, mangga kweni, nanas, durian, tebu, terung, jantung pisang, 

kluwek, kacang tanah, pisang bagian tepi, timun, semangka, labu siam , seladah 

(arnong), daun katuk, pepaya, pisang kembar, rebung, nangka muda, keluwih dan 

kecambah kacang hijau. Kelompok hewani (lauk pauk) yang menjadi makanan 

tabu diantaranya adalah cumi-cumi, kepiting, udang, ikan laut, telur, sayap ayam, 

brutu (pantat ayam), daging ayam, teri, dan daging kambing. Kelompok olahan 

makanan yang menjadi makanan tabu adalah makanan yang pedas, makanan yang 

masam, es, cangkaro’, petis, rujak  buah, makanan yang bersantan, makanan yang 

panas, nasi goreng, minyak kelapa makanan yang berminyak (goreng-gorengan) 

dan makanan yang manis-manis (gula-gulaan).  

Hasil penelitian disusun menjadi buku ilmiah populer yang telah divalidasi 

oleh 4 validator, yang terdiri dari 1 validator ahli materi, 1 validator ahli media, 

dan 2 validator masyarakat (masyarakat setempat dan masyarakat diluar tempat 

penelitian).  Berdasarkan hasil validasi buku ilmiah populer, diperoleh skor 

validasi dari ahli materi sebesar 83%, skor validasi dari ahli media sebesar 80%, 

skor validasi dari masyarakat pertama (daerah penelitian) sebesar 95% dan skor 

validasi dari masyarakat kedua (luar daerah penelitian) diperoleh 97%. 

Berdasarkan hasil validasi diperoleh kesimpulan bahwa buku ilmiah populer yang 

berjudul “Kajian Etnobiologi Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Makanan tabu merupakan aturan-aturan sosial yang tidak tertulis 

berdasarkan alasan agama dan sejarah yang mengatur tentang konsumsi makanan 

(Ekwochi et al., 2016). Menurut Gadegbeku (2013), bahwa makanan tabu dibagi 

menjadi 2 yaitu makanan tabu permanen dan makanan tabu sementara. Makanan 

tabu permanen merupakan pantangan makanan yang dilarang oleh suatu 

kelompok tertentu, misalnya agama Islam yang melarang umatnya untuk 

mengkonsumsi daging babi. Sedangkan makanan tabu sementara merupakan 

makanan yang dihindari hanya dalam jangka waktu tertentu misalnya pada 

perempuan ketika hamil dan menyusui.  

Makanan yang menjadi tabu biasanya dikonsumsi oleh kaum perempuan, 

yaitu ibu hamil, ibu menyusui dan remaja. Mereka percaya bahwa dengan 

menghindari makanan yang dianggap tabu akan mencegah bahaya bagi bayi 

mereka. Namun bagi yang melanggarnya maka kemungkinan besar akan terjadi 

kesulitan ketika melahirkan atau justru bayinya akan cacat (Sukandar, 2007). 

Menurut UNICEF, makanan yang dianggap tabu merupakan salah satu faktor dari 

penyebab kekurangan gizi. Hal ini juga didukung oleh Sholiha dan Sartika (2014), 

bahwa makanan tabu dapat menjadi resiko kekurangan gizi yang tinggi khususnya 

bagi ibu hamil. Karena makanan tabu tersebut mengandung protein yang tinggi, 

vitamin A, kalsium dan zat besi sehingga dapat juga menjadi penyebab kematian 

dalam kasus pendarahan selama proses persalinan (Zepro, 2015).  

Sampai saat ini, makanan tabu sudah tidak asing lagi bagi kalangan 

masyarakat khususnya masyarakat Banyuwangi. Banyuwangi memiliki kultur dan 

etnik yang beraneka ragam. Keberagaman ini dapat dilihat dari kultur 

masyarakatnya yang terdiri dari beberapa suku yakni Suku Osing, Jawa, Melayu, 

Madura, Bali, Bugis dan Tionghoa. Namun yang lebih mendominasi terbagi 

menjadi 3 suku yaitu Suku Jawa Mataraman, Suku Madura Pandalungan, dan 

Suku Osing. Penduduk asli Banyuwangi adalah Suku Osing atau biasa dikenal 

dengan sebutan laros (lare osing) (Kismalia, 2016). Masyarakat Suku Osing
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 memiliki ciri khas sendiri dalam hal makanan tabu. Meskipun juga memiliki 

kesamaan dengan Suku Jawa dan Suku Madura yang ada di Banyuwangi. 

Umumnya masyarakat yang masih mempercayai makanan tabu adalah ibu hamil. 

Berdasarkan hasil observasi awal, makanan yang biasa dijadikan sebagai 

pantangan yaitu mangga kweni, tebu, nanas, cumi-cumi, es, kepiting, ikan laut, 

telur makanan dari olahan lebah, makanan yang banyak mengandung lemak dan 

makanan yang pedas. Ciri khas dari masyarakat Osing adalah ibu hamil tidak 

boleh makan tebu karena dapat menyebabkan  nyeri dan sangat mulas. Selain itu 

juga tidak boleh makan makanan dari lebah misalnya dalam bahasa jawa adalah 

botok tawon karena dianggap ketika bayinya sudah besar suka mencubit. Ciri khas 

dari masyarakat Jawa adalah ibu hamil tidak boleh makan mangga kweni, nanas 

dan juga durian, karena dianggap dapat menyebabkan keguguran. Sedangkan bagi 

masyarakat Madura adalah ibu hamil tidak boleh makan udang, karena dianggap 

ketika melahirkan bayinya keluar masuk sehingga menjadi tidak lancar dalam 

proses persalinan.  

Berdasarkan pernyataan di atas, perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut 

yaitu dengan menggunakan kajian etnobiologi. Etnobiologi merupakan perpaduan 

berbagai ilmu (inter dan multi) yang digunakan untuk mendokumentasikan, 

mempelajari dan memberikan nilai terhadap pengetahuan masyarakat tradisional 

dalam pemanfaatan sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar mereka. 

Selama ini informasi tentang makanan tabu masih belum ada buku yang 

menjelaskan makanan tabu secara detail. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk 

menyebarluaskan pengetahuan mengenai makanan tabu yaitu melalui buku ilmiah 

populer. Buku ilmiah populer merupakan karya ilmiah dalam bentuk buku, yang 

penulisannya mengacu pada aturan ilmiah. Buku ilmiah populer ini menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami dengan tampilan yang menarik sehingga minat baca 

masyarakat dapat meningkat. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

dilakukan penelitian dengan judul “Kajian Etnobiologi Makanan Tabu pada 

Masyarakat Banyuwangi dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

a. Apa saja makanan yang menjadi tabu bagi masyarakat Banyuwangi ? 

b. Siapakah yang menjadi subyek makanan tabu di masyarakat Banyuwangi? 

c. Mengapa makanan tersebut dijadikan sebagai hal yang tabu? 

d. Bagaimana makanan tabu ditinjau dari sudut pandang kesehatan pada 

masyarakat Banyuwangi ? 

e. Bagaimana hasil uji validasi buku ilmiah populer mengenai Kajian 

Etnobiologi Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi?  

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan dibahas 

maka diperlukan batasan dalam penelitian ini. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Makanan tabu yang diteliti adalah makanan tabu sementara yaitu makanan 

yang menjadi pantangan pada jangka waktu tertentu saja misalnya pada ibu 

hamil, ibu menyusui, anak-anak dan remaja.  

b. Responden yang diwawancarai adalah masyarakat asli Banyuwangi yang 

meliputi masyarakat Osing, Jawa dan Madura.  

c. Penelitian dilakukan di 3 tempat yaitu di Desa Kemiren Kecamatan Glagah 

(Suku Osing), Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari (Suku Jawa) dan Desa 

Kedungrejo Kecamatan Muncar (Suku Madura). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui makanan yang menjadi tabu bagi masyarakat Banyuwangi.  

b. Untuk mengetahui subyek makanan tabu di masyarakat Banyuwangi.  

c. Untuk mengetahui alasan makanan yang dijadikan sebagai hal yang tabu. 

d. Untuk mengetahui makanan tabu ditinjau dari sudut pandang kesehatan bagi 

masyarakat Banyuwangi. 
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e. Untuk mengetahui hasil uji validasi buku ilmiah populer mengenai Kajian 

Etnobiologi Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi peneliti, dapat memperluas dan menambah wawasan tentang makanan 

tabu pada masyarakat Suku Jawa, Madura dan Osing di Kabupaten 

Banyuwangi.  

b. Bagi peneliti lain, dapat dipakai sebagai bahan atau referensi untuk 

memperkaya penelitian selanjutnya tentang makanan tabu.  

c. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan 

tentang makanan tabu pada masyarakat Suku Jawa, Madura dan Osing di 

Kabupaten Banyuwangi serta dapat mengetahui pengaruh dari makanan tabu 

terhadap kesehatan.  

d. Bagi pemerintah Kabupaten Banyuwangi, sebagai sarana untuk 

mempublikasikan makanan tabu masyarakat Suku Jawa, Madura dan Osing di 

Kabupaten Banyuwangi yang terkait dengan kesehatan.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Etnobiologi 

Secara umum etnobiologi dapat diartikan sebagai evaluasi ilmiah 

pengetahuan penduduk tentang biologi, yang diantaranya termasuk pengetahuan 

tentang tumbuhan, hewan maupun lingkungan alam. Dilihat dari 

perkembangannya, etnobiologi merupakan ilmu yang relatif baru. Meski 

demikian, ilmu etnobiologi telah berkembang dengan sangat pesat. Sejak tahun 

1990-an, etnobiologi sering dikaitkan dengan kajian tentang pengetahuan lokal 

atau pengetahuan tradisional tentang lingkungan yang digunakan sebagai 

pemanfaatan sumber daya alam. Namun kini studi etnobiologi telah menemukan 

relevansi dalam menangani permasalahan dalam bidang pengelolaan berbagai 

sumber daya alam, lingkungan dan kesehatan sehingga masyarakat diberi peran 

untuk menjaga kelestarian alam (Iskandar, 2016). 

Etnobiologi merupakan perpaduan berbagai ilmu (inter dan multi) yang 

digunakan untuk mendokumentasikan, mempelajari dan memberikan nilai 

terhadap pengetahuan masyarakat tradisional dalam pemanfaatan sumber daya 

alam yang ada di lingkungan sekitar mereka. Metode analisis etnobiologi terdiri 

dari dua pendekatan yaitu emik dan etik. Analisis emik merupakan suatu 

pendekatan yang mengarah pada kerangka sistem pengetahuan lokal sedangkan 

pendekatan etik merupakan pendekatan yang mengacu pada kerangka teoritis 

ilmiahnya. Kedua pendekatan ini akan menjadi suatu dokumentasi yang dapat 

menjelaskan suatu pengetahuan lokal dari sudut ilmiah apabila di kombinasikan. 

Sehingga pengetahuan ini dapat diterima secara logika. Meskipun begitu terdapat 

beberapa pengetahuan lokal yang sulit dijelaskan (Akhsa dkk., 2015). 
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2.2 Makanan Tabu 

2.2.1 Definisi Makanan Tabu 

Makanan tabu merupakan aturan-aturan sosial yang tidak tertulis 

berdasarkan alasan agama dan sejarah yang mengatur tentang konsumsi makanan 

(Ekwochi et al., 2016). Makanan tabu atau biasa disebut juga dengan pantangan 

makanan merupakan suatu larangan dalam mengonsumsi makanan tertentu karena 

jika melanggarnya maka akan mendapat beberapa ancaman atau hukuman. Di 

dalam ancaman atau hukuman tersebut terdapat kekuatan supranatural atau mistik 

yang akan menghukum bagi mereka yang melanggar atau mengonsumsi makanan 

tabu (Sukandar, 2007). Tabu adalah kebijaksanaan dalam pembatasan atau 

larangan (untuk menghindari suatu makanan tertentu). Adapun beberapa alasan 

makanan menjadi tabu yaitu tidak biasa, takut mandul, kebiasaan pribadi, 

khawatir menimbulkan penyakit, berkaitan dengan kesehatan, larangan agama dan 

pembatasan hewani. Hal ini dikarenakan adanya keyakinan atau kebiasaan yang 

sudah tertanam sejak dulu. Sehingga untuk menjaga dirinya dari hal-hal yang 

buruk maka harus tetap mematuhi kebiasaan yang disarankan oleh orang tua 

(Anggraini, 2013).  

Menurut Kadir (2016), bahwa makanan tabu atau pantangan makanan 

tertentu hampir terjadi di semua daerah Indonesia. Pantangan makanan sering 

dikaitkan dengan masalah kesehatan dan dilakukan secara turun-temurun dari 

nenek moyang hingga cucu-cucunya bahkan hingga generasi-generasi yang akan 

datang. Pantangan dengan jenis makanan tertentu biasanya dilakukan anak-anak 

yang di bawah asuhan ibu dan kaum wanita khususnya ibu hamil dan menyusui. 

Selama kehamilan berlangsung kebutuhan zat gizi meningkat dan makanan tabu 

dapat menjadi resiko kejadian kekurangan gizi selama kehamilan. Jika selama 

melakukan makanan tabu sifatnya ketat maka tidak hanya berdampak pada ibu 

hamilnya saja, namun juga pada bayi yang dilahirkan. Bagi ibu hamil pantangan 

makanan dapat meningkatkan resiko kekurangan protein hewani, lemak, vitamin 

A, kalsium dan zat besi (Sholihah dan Sartika, 2014).  
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2.2.2 Jenis Makanan Tabu 

Menurut Gadegbeku (2013), bahwa makanan tabu dibagi menjadi 2 yaitu 

makanan tabu permanen dan makanan tabu sementara. Makanan tabu permanen 

merupakan pantangan makanan yang dilarang oleh suatu kelompok tertentu, 

misalnya agama Islam yang melarang umatnya untuk mengkonsumsi daging babi. 

Sedangkan makanan tabu sementara merupakan makanan yang dihindari hanya 

untuk jangka waktu tertentu misalnya pada perempuan ketika hamil dan 

menyusui.  

Dilihat dari ilmu gizi, makanan tabu dengan jenis makanan tertentu dapat 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu : 1) Haram menurut agama (Islam) 

yang menjelaskan bahwa pantangan yang secara mutlak tidak boleh dipersoalkan 

lagi dan harus diterima tanpa adanya perdebatan; 2) Pantangan makanan yang 

tidak didasarkan atas agama (kepercayaan), jenis pantangan ini sebaiknya 

ditiadakan jika dapat merugikan kesehatan gizi; 3) Pantangan makanan yang tidak 

jelas dampaknya bagi kesehatan dan kondisi gizi, sebaiknya harus diteliti atau 

dilakukan observasi secara terus-menerus untuk melihat akibatnya dalam jangka 

waktu yang panjang (Kadir, 2016).  

2.2.3 Makanan Tabu di Indonesia  

2.2.3.1 Masyarakat Melayu di Riau 

Makanan tabu masih dilakukan oleh masyarakat Melayu di wilayah 

Kecamatan Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Makanan tabu ini 

dilakukan oleh ibu yang sedang hamil dan ibu menyusui atau ibu yang memiliki 

anak balita. Selama ibu menjalani proses kehamilan tidak boleh makan nanas dan 

tidak boleh minum banyak es karena dikhawatirkan janin yang ada didalam perut 

akan membesar sehingga ketika persalinan menjadi sulit keluar. Selain itu ibu 

hamil juga pantang makan makanan yang pedas, karena diasumsikan bahwa akan 

berpengaruh terhadap kondisi bayi. Makanan tabu berikutnya yang merupakan 

buah-buahan yaitu nangka karena dikhawatirkan ketika bayi sudah dilahirkan 

bayinya akan kembung. Kemudian ibu hamil juga tidak boleh banyak makan telur 

karena anak akan menjadi bisulan (Kartikowati dan Hidir, 2014).  
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2.2.3.2 Suku Tengger, Bromo, Malang 

Makanan tabu yang ini dilakukan oleh Suku Tengger yang terletak di Desa 

Ngadas di atas Taman Nasional Gunung Tengger-Bromo-Semeru, Kecamatan 

Poncokusumo, Kabupaten Malang. Makanan tabu yang dikaji dikhususkan untuk 

ibu hamil saja. Makanan yang menjadi pantangan ibu hamil di kelompokkan 

menjadi kelompok buah dan sayur, kelompok lauk pauk, kelompok yang dianggap 

panas dan kelompok yang dianggap tidak lazim seperti makanan yang dempet.  

Makanan yang menjadi pantangan bagi ibu hamil adalah buah melodi, 

mangga kweni, pisang rajamala, nanas, bandeng, merica, cabai, nangka, durian, 

tape, es, makanan asam, ikan lele, kubis dan kol. Terdapat beberapa alasan dari 

pantangan makanan tersebut yaitu buah melodi dapat menyebabkan tekanan darah 

menjadi rendah sehingga akan menjadi bahaya bagi kondisi ibu hamil. Mangga 

kweni, nangka, durian mempunyai aroma yang wangi sehingga bisa menyebabkan 

kondisi kehamilan tidak baik. Selain itu mangga kweni dan pisang rajamala juga 

bisa menyebabkan keguguran. Salak mempunyai kulit yang kasar dan mempunyai 

isi buah yang berjumlah 3 sehingga jika dimakan oleh ibu hamil nanti anaknya 

akan mempunyai kulit yang kasar. Jenis ikan yang dipantangkan adalah ikan 

bandeng dan ikan lele. Karena ikan bandeng dapat menggugurkan kandungan 

sedangkan ikan lele dipantangkan karena mempunyai kumis yang dapat 

menyebabkan kesulitan dalam proses persalinan. Makanan yang dempet 

contohnya pisang tidak boleh dimakan untuk ibu hamil karena nanti anaknya akan 

kembar dempet (Sholihah dan Sartika, 2014). 
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2.3 Kabupaten Banyuwangi 

2.3.1 Letak Geografis  

 

Gambar 2.1 Peta Kabupaten Banyuwangi 

(Sumber: www.bwikab.go.id)  

Dilihat secara geografis, Kabupaten Banyuwangi terletak di ujung timur 

Pulau Jawa. Daerah Banyuwangi terbagi atas berbagai dataran. Dataran tinggi 

berupa pegunungan yang merupakan daerah penghasil berbagai produksi 

perkebunan. Dataran yang datar atau dataran sedang memiliki potensi berupa 

produksi tanaman pertanian serta daerah yang terdapat di sekitar garis pantai yang 

membujur dari arah utara ke selatan yang merupakan daerah penghasil berbagai 

biota laut. Berdasarkan garis batas koordinatnya, posisi Kabupaten Banyuwangi 

berada di antara 7 43‟ – 8 46‟ Lintang Selatan dan 113 53‟ – 114 38‟ Bujur Timur. 

Di sebelah utara Kabupaten Banyuwangi berbatasan dengan Kabupaten 

Situbondo, sebelah timur merupakan selat Bali, sebelah selatan adalah Samudra 

Indonesia serta sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Jember dan 

Bondowoso.  

Topografi wilayah Kabupaten Banyuwangi di bagian barat dan utara pada 

umumnya merupakan pegunungan dan bagian selatan sebagian besar adalah 

dataran rendah. Tingkat kemiringan rata-rata pada wilayah bagian barat dan utara 
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adalah 400, dengan rata-rata curah hujan yang lebih tinggi dibanding dengan 

wilayah lainnya. Dataran sedang (dataran yang datar) sebagian besar memiliki 

tingkat kemiringan kurang dari 150, dengan rata-rata curah hujan yang cukup 

memadai untuk ketersediaan budidaya pertanian.  

2.3.2 Jumlah Penduduk 

Kabupaten Banyuwangi merupakan wilayah terluas di Jawa Timur yang 

memiliki jumlah penduduk tidak sedikit. Luas wilayah Kabupaten Banyuwangi 

yaitu 5.782,50 km
2
. Pada tahun 2017 Banyuwangi terdiri dari 25 kecamatan, 28 

kelurahan dan 189 desa, 87 lingkungan dan 751 dusun, 2.839 Rukun Warga (RW) 

dan 10.569 Rukun Tetangga (RT). Pada tahun 2017 penduduk Kabupaten 

Banyuwangi mencapai 1.692.324 jiwa dengan rincian penduduk laki-laki yaitu 

850.425 jiwa dan penduduk perempuan yaitu 841.899 jiwa dengan sex ratio 99.99 

%. Penduduk tersebar di 25 kecamatan yang meliputi Pesanggaran, Bangorejo, 

Purwoharjo, Tegaldlimo, Muncar, Cluring, Gambiran, Srono, Tegalsari, 

Glenmore, Kalibaru, Singojuruh, Rogojampi, Kabat, Glagah, Banyuwangi, Giri, 

Wongsorejo, Songgon, Sempu, Kalipuro, Siliragung, Tegalsari, Licin, serta 

kecamatan baru yaitu Kecamatan Blimbingsari.   

Kabupaten Banyuwangi tergolong daerah yang masih belum padat 

penduduknya. Kepadatan penduduk dengan luas 5.782,50 km
2
 dihuni oleh 

1.692.324 jiwa dengan kepadatan sebesar 292.66 jiwa/km
2
. Sehingga rata-rata 

setiap km
2
 di Kabupaten Banyuwangi dihuni sebanyak 293 pada tahun 2017. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi, pada tahun 2010 

sampai 2016 jumlah penduduk Banyuwangi mencapai 1.559.088 jiwa (BPS, 

2016).  

 

2.4 Suku Osing, Jawa dan Madura di Kabupaten Banyuwangi 

Kabupaten Banyuwangi merupakan kabupaten yang terletak di ujung Pulau 

Jawa atau yang dikenal dengan Sunrise of Java. Banyuwangi memiliki kultur dan 

etnik yang beraneka ragam. Keberagaman ini dapat dilihat dari kultur 

masyarakatnya yang terdiri dari beberapa suku yakni Suku Osing, Jawa, Melayu, 

Madura, Bali, Bugis dan Tionghoa. Namun yang lebih mendominasi terbagi 
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menjadi 3 suku yaitu Suku Jawa Mataraman, Suku Madura Pandalungan, dan 

Suku Osing. Penduduk asli Banyuwangi adalah Suku Osing atau biasa dikenal 

dengan sebutan laros (lare osing) (Kismalia, 2016).  Masyarakat Osing banyak 

mendiami di daerah sekitar yang merupakan bekas dari kerajaan Tawang Alun 

yaitu dari Banyu Alit (Rogojampi) ke Bayu (Rawa Bayu), Lateng, Benculuk 

hingga Banyuwangi. Jadi masyarakat Osing ini menyebar di 10 kecamatan yang 

meliputi Kecamatan Srono, Singojuruh, Cluring, Songgon, Kabat, Giri, Glagah, 

Rogojampi, Banyuwangi Kota dan Temuguruh. Masyarakat Jawa lebih banyak 

bermukim di daerah selatan yang meliputi Kecamatan Pesanggaran, Bangorejo, 

Tegaldlimo, Purwoharjo, Siliragung, Gambiran, dan Tegalsari. Masyarakat 

Madura lebih banyak mendiami di daerah pantai dan perkebunan seperti 

Kecamatan Muncar, Kalibaru dan Banyuwangi Utara yaitu Wongsorejo (Sutarto 

dan Sudikan, 2008).  

Suku Osing atau yang dikenal juga dengan “wong blambangan”, berawal 

dari sejak berakhirnya masa kekuasaan Majapahit sekitar tahun 1478 M. Suku 

Osing merupakan penduduk asli Banyuwangi karena suku Osing merupakan 

masyarakat yang hidup pada pemerintahan kerajaan Blambangan. Suku Osing 

memiliki kebudayaan yang berbeda dari masyarakat jawa dan madura di 

antaranya yaitu adat istiadat dan bahasa. Bahasa dari suku Osing merupakan 

turunan langsung dari bahasa Jawa kuno namun bukan merupakan bahasa Jawa 

karena dialegnya yang berbeda. Kesenian dari suku Osing yaitu kuntulan, 

gandrung, jaranan, barong, janger dan seblang. Suku Osing terdapat di beberapa 

kecamatan di Kabupaten Banyuwangi bagian tengah dan utara. Khususnya di 

Kecamatan Banyuwangi, Kecamatan Rogojampi, Sempu, Glagah, Singojuruh, 

Giri, Kalipuro dan Songgon (Utomo, 2017).  

Suku Osing dikenal memiliki produk kesenian yang sangat kaya. Sehingga 

masyarakat Osing masih tetap menjaga kelestariannya, meskipun ada beberapa 

kesenian yang hampir punah. Orang Osing memiliki ciri khas yaitu sebagai sosok 

yang tidak mempunyai tata krama (kasar), mempunyai ilmu gaib destruktif yang 

biasa disebut santet, pelet, sihir atau yang lainnya. Di samping citra yang negatif, 

orang Osing juga dikenal memiliki citra positif yang dapat dikenal secara luas dan 
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dianggap sebagai aset budaya yang produktif, diantaranya yaitu : 1) Ahli dalam 

bercocok tanam; 2) Mempunyai tradisi yang menarik; 3) Sangat egaliter, dan 4) 

Terbuka terhadap perubahan (Sutarto, 2010) dalam (Rosdiyanti, 2015).  

Tidak hanya tentang kesenian saja, Suku Osing juga terkenal dengan adat 

istiadatnya yang berkaitan dengan makanan tabu. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Ningtyias dan Kurrohman (2018), terdapat beberapa jenis 

makanan yang menjadi pantangan makanan bagi ibu hamil yang meliputi buah 

nanas, durian, nangka, mangga kweni, semangka, udang, cumi-cumi dan hati 

ayam. Buah nanas, durian, mangga kweni, nangka itu mengandung gas sehingga 

dapat membahayakan janin sedangkan buah semangka diyakini dapat 

membahayakan ibu ketika proses persalinan. Karena buah semangka dapat 

menyebabkan tekanan darah menjadi rendah. Selain buah-buahan, ibu hamil tidak 

boleh makan udang cumi-cumi dan hati ayam karena dapat menyebabkan bayi 

susah keluar ketika persalinan. Selain itu jika mengonsumsi cumi-cumi dan hati 

ayam maka kulit dan bibir bayi akan menjadi hitam seperti tinta yang dikeluarkan 

cumi-cumi dan warna dari hati ayam.  

Suku Jawa merupakan suku bangsa yang terbesar di Indonesia dengan 

jumlah mencapai sekitar 90 juta. Suku Jawa berasal dari Pulau Jawa yang meliputi 

Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Suku Jawa dikenal sebagai suku yang 

memiliki tata krama sopan dan halus tetapi juga terkenal sebagai suku yang 

tertutup dan tidak mau terus terang. Berdasarkan sifat orang jawa yang ingin 

memelihara keharmonisan atau keserasian dan menghindari pertikaian. Sehingga 

mereka cenderung diam saja dan tidak ingin membantah apabila muncul 

perbedaan pendapat. Selain sifat yang baik, Suku Jawa juga terkenal dengan sifat 

buruk yaitu mereka biasanya mudah menyimpan dendam. Suku Jawa juga 

cenderung memiliki sifat membeda-bedakan masyarakatnya berdasarkan asal usul 

dan kasta atau golongan sosial (Alfian, 2014).  

Suku Jawa adalah salah satu suku yang ada di Indonesia yang memiliki 

kekayaan yang beragam mengenai adat istiadat. Adat istiadat suku Jawa salah 

satunya adalah perilaku masyarakat Jawa dalam usahanya memperoleh 

keselamatan dunia dan akhirat melalui selamatan/kenduri. Ritual, bahasa (bahasa 
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verbal : doa, mantra, ungkapan maksud dan tujuan sesuai dengan upacaranya dan 

bahasa lambang yang berupa sesajen meliputi makanan, buah-buahan, hewan 

tertentu dengan makna tertentu dan bahasa tata krama yang berupa sikap atau 

tindak tanduk) (Novitasari, 2016).  

Masyarakat Suku Jawa masih mempercayai tentang pantangan makanan. 

Menurut Novitasari (2016), bahwa pantangan makanan yang dilakukan oleh ibu 

hamil adalah tidak diperbolehkan mengonsumsi makanan yang dapat 

menyebabkan hipertensi yaitu garam dan daging kambing. Menurut medis ibu 

hamil tidak boleh memiliki tekanan darah yang tinggi karena akan sangat beresiko 

ketika proses persalinan. Selain itu daging kambing mengandung kolesterol 

sehingga dapat menambah tekanan darah ibu hamil. Namun jika ibu hamil 

memiliki tekanan darah yang normal boleh mengonsumsi daging kambing dengan 

batas wajar tidak berlebihan. Selain itu ibu hamil tidak boleh mengonsumsi nanas 

karena dapat menyebabkan keguguran. Menurut ahli medis nanas mengandung zat 

yang bernama bromelin. Zat ini mengakibatkan leher rahim menjadi lunak 

sehingga leher rahim tidak bisa menampung janin yang semakin lama semakin 

membesar. Dampaknya bagi ibu hamil dapat mengalami keguguran. Selain itu 

nanas dan durian juga tidak boleh dikonsumsi bagi ibu hamil karena mengandung 

alkohol. Ibu hamil juga tidak boleh minum air es karena dapat menyebabkan 

ukuran janin semakin membesar.  

Suku Madura adalah suku yang berasal dari Madura. Namun suku ini sudah 

menyebar di beberapa wilayah Jawa Timur yang meliputi Surabaya, Pasuruan, 

Probolinggo, Jember, Situbondo, Bondowoso dan Banyuwangi. Masyarakat 

Madura terkenal sebagai orang yang memiliki watak keras dan garang oleh suku 

lain ketika orang Madura sedang merantau. Namun hal tersebut tidak semuanya 

benar. Dilihat dari sudut pandang suku Madura, sesungguhnya masyarakat 

Madura juga bisa baik seperti dengan suku lainnya. Masyarakat Madura bisa 

menjadi keras dan garang ketika bersinggungan dengan harga diri. Bagi 

masyarakat Madura, harga diri merupakan hal yang terpenting dalam hidupnya 

dan menjadi harga mati dalam kehidupan sosial. Harga diri yang dapat membuat 

orang Madura tersinggung adalah harta pusaka dan perempuan. Harta pusaka ini 
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meliputi rumah adat, tanah dan pusaka yang merupakan warisan leluhur dari 

nenek moyang yang harus dijaga dan tetap dilestarikan. Perempuan dalam artian 

orang Madura yang meliputi istri, mantan istri dan perempuan yang belum terikat 

dengan laki-laki lain. Jika ada lain yang mencoba menyentuh harta pusaka dan 

perempuan maka taruhannya adalah harga diri. Penyelesaian yang berhubungan 

dengan harga diri adalah dengan carok. Carok adalah perkelahian antara dua pihak 

bertikai dengan masing-masing menggunakan clurit (Rochana, 2012).   

Umumnya, masyarakat Madura masih percaya pada mitos yang berkaitan 

dengan ibu hamil dan perawatan pada masa kehamilan. Hal ini masih dipercayai 

karena beberapa bukti sudah terjadi. Masyarakat Madura akan melakukan apa saja 

dengan harapan diberi keselamatan pada ibu dan bayinya. Pengaruh dari budaya 

mitos yang berkaitan dengan kehamilan mengakibatkan sebagian besar 

masyarakat lebih mempercayai budaya tersebut daripada anjuran tenaga kesehatan 

(dokter dan bidan). Masyarakat Madura mempercayai bahwa mitos atau 

pantangan makanan yang harus dilakukan oleh ibu hamil adalah berasal dari 

sumber hewani yang meliputi telur dan ikan laut, nabati yang berasal dari nanas 

dan terung. Nanas tidak boleh dikonsumsi karena dikhawatirkan dapat 

menimbulkan rasa panas dan tidak boleh mengonsumsi makanan yang pedas 

karena dipercayai dapat mengakibatkan bayinya sakit mata. Selain itu orang hamil 

tidak boleh mengonsumsi udang karena dikhawatirkan ketika melahirkan bayinya 

keluar masuk sehingga tidak lancar saat proses persalinan (Devy dkk., 2011).  

 

2.5 Buku Ilmiah Populer 

Karya ilmiah atau tulisan ilmiah merupakan hasil karya seorang ilmuwan 

yang ingin mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang 

diperolehnya melalui kepustakaan, penelitian, kumpulan pengalaman dan 

pengetahuan orang lain sebelumnya (Dwiloka dan Rati, 2005 : 3).  

Haryanto dkk. (2000 : 8) membagi karangan ilmiah menjadi 2, yaitu 

karangan ilmiah murni dan karangan ilmiah populer. Karangan ilmiah murni 

biasanya diarahkan pada kalangan profesi dan cendekiawan atau ilmuwan. 

Karangan ilmiah murni memiliki ciri-ciri yaitu menggunakan bahasa baku yang 
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terikat dengan kaidah bahasa Indonesia resmi dan biasanya mengkaji di bidang 

ilmiah. Sedangkan karya ilmiah populer lebih ditujukan untuk masyarakat yang 

bertujuan untuk memotivasi masyarakat terhadap suatu pemecahan masalah. 

Karangan ilmiah populer memiliki karakteristik yaitu dengan menggunakan 

bahasa yang lebih luwes dan umum sehingga mudah dipahami oleh kalangan 

masyarakat.  

Menurut Hendayana (2011 : 57 - 58), bahwa karangan ilmiah populer 

merupakan karya ilmiah yang mengacu pada standart ilmiah yang ditampilkan 

dengan bahasa umum yang mudah dipahami oleh masyarakat awam dan layout 

yang dibuat harus menarik sehingga masyarakat lebih tertarik untuk membacanya. 

Elemen tampilan dalam penulisan karya tulis ilmiah dibagi menjadi 3 yaitu 

elemen teks, elemen visual, dan invisible element. Tujuan adanya berbagai elemen 

adalah untuk menyampaikan informasi dengan lengkap dan tepat, serta 

kenyamanan dalam membaca termasuk kemudahan dalam mencari informasi yang 

dibutuhkan dan estetika (Hendayana, 2011 : 58). 

Karya ilmiah populer disusun dalam bahasa yang sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan yang isinya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Penulisan hasil karya ilmiah populer disusun berdasarkan hasil ide, gagasan, 

pendapat dan perasaan penulis serta berdasarkan hasil penelitian, pengamatan atau 

peninjauan dalam bidang tertentu (Dalman, 2012). 
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2.6 Kerangka Konseptual 

Etnobiologi merupakan perpaduan berbagai ilmu (inter dan multi) yang 

digunakan untuk mendokumentasikan, mempelajari dan memberikan nilai 

terhadap pengetahuan masyarakat tradisional dalam pemanfaatan sumber 

daya alam yang ada di lingkungan sekitar mereka. 

 

Salah satu pengetahuan masyarakat yang secara turun temurun masih 

dilakukan adalah pengetahuan tentang makanan tabu. Makanan tabu 

merupakan suatu larangan dalam mengonsumsi makanan  tertentu karena 

jika melanggarnya maka akan mendapat beberapa ancaman atau hukuman.  

 

Selama ini informasi makanan tabu disampaikan baik secara lisan maupun 

non lisan. Namun masih belum dikaji secara detail dan tidak dihubungkan 

dengan suku tertentu. 

 

Kabupaten Banyuwangi memiliki masyarakat yang cukup beragam kultur 

dan etnik diantaranya adalah Suku Bali, Melayu, Jawa, Bugis, Madura dan 

Osing. Namun yang lebih mendominasi adalah Suku Jawa, Suku Osing, dan 

Suku Madura.  

 

Setiap suku memiliki kebudayaan dan adat istiadat yang berbeda. Dalam 

penelitian ini menggunakan 3 suku yang berbeda untuk mengetahui 

makanan yang menjadi tabu di 3 suku tersebut pada masyarakat 

Banyuwangi.  

 

Sampai saat ini, masih belum ada dokumentasi lebih lanjut mengenai 

makanan tabu di masyarakat Banyuwangi, sehingga perlu dilakukan “Kajian 

Etnobiologi Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer” 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menganalisis dan 

menyajikan data secara sistemik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan 

disimpulkan. Metode kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada 

deskripsi dan analisis suatu fenomena yang terjadi baik dalam bentuk peristiwa, 

aktivitas sosial, kepercayaan, persepsi, sikap secara individu maupun kelompok 

(masyarakat) (Bachri, 2010). Metode kualitiatif ini memiliki tujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan mengenai data yang dikumpulkan yaitu 

pengetahuan masyarakat tentang makanan tabu.  

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan selama 2 bulan yakni pada bulan Januari 

sampai Februari 2019. 

3.2.2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di 3 desa yaitu Desa Kemiren Kecamatan Glagah, Desa 

Kedungrejo Kecamatan Muncar dan Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari. 

Pemilihan tempat tersebut karena ketiga desa memiliki suku yang berbeda yaitu 

Suku Osing, Suku Madura dan Suku Jawa.  

3.3. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian, perlu adanya 

definisi operasional. Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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a. Makanan tabu merupakan makanan yang menjadi pantangan yang tidak boleh 

dikonsumsi. Karena dipercaya jika melanggarnya maka akan mendapat bahaya 

bagi orang tersebut. Makanan tabu biasanya ditujukan untuk kaum perempuan 

yang meliputi ibu hamil, ibu menyusui, dan remaja. Kajian etnobiologi 

makanan tabu pada masyarakat Banyuwangi  meliputi apa saja makanan yang 

ditabukan, siapa saja yang menjadi subjek makanan tabu, penyebab makanan 

menjadi tabu dan dampak terhadap kesehatan jika melanggarnya.  

b. Makanan tabu sementara merupakan makanan tabu yang hanya dilakukan 

untuk jangka watu tertentu. Misalnya pada ibu hamil dan menyusui.  

c. Buku ilmiah populer yaitu pengetahuan ilmiah yang disajikan dengan tampilan 

format dan bahasa yang lebih enak dibaca dan dipahami, fakta yang disajikan 

harus tetap obyektif dan dijiwai dengan kebenaran. Buku ilmiah populer adalah 

sarana komunikasi antara ilmu dan masyarakat. Hasil penelitian makanan tabu 

masyarakat Banyuwangi akan didokumentasikan dalam buku ilmiah populer 

dengan ukuran kertas B5 (17,6 cm dan 25 cm). 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Banyuwangi. 

3.4.2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah masyarakat Banyuwangi di tiga desa yaitu 

Desa Kemiren, Desa Kedungrejo dan Desa Tegalsari yang memiliki suku yang 

berbeda sehingga terdapat perbedaan pengetahuan masyarakat yang terkait dengan 

makanan tabu. Berdasarkan Badan Pusat Statisika, Kabupaten Banyuwangi terdiri 

dari 25 kecamatan diantaranya terdapat Kecamatan Glagah, Muncar dan 

Tegalsari. Desa Kemiren terletak di Kecamatan Glagah yang mayoritas 

masyarakatnya adalah Suku Osing. Masyarakat Desa Kemiren dalam 

berkomunikasi masih menggunakan Bahasa Osing asli yang belum terakulturasi 

dengan bahasa lainnya. Selain itu mereka juga teguh dalam melaksanakan adat 

istiadat yang sudah dilaksanakan sejak dulu (Rofikoh, 2018). Masyarakat Madura 

identik dengan pekerjaan sebagai nelayan yang bertempat tinggal di pesisir pantai. 
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Desa Kedungrejo terletak di Kecamatan Muncar yang merupakan kawasan pesisir 

dan masyarakatnya memliki mata pencaharian sebagai nelayan (Purwati, 2017). 

Sehingga di Desa Kedungrejo banyak masyarakat yang memiliki Suku Madura. 

Sedangkan Desa Tegalsari terdapat di Kecamatan Tegalsari yang mayoritas 

masyarakatnya adalah Suku Jawa.  

3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel Narasumber 

Penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling 

dan Snowball Sampling. Purposive Sampling adalah teknik yang digunakan untuk 

menentukan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak untuk dijadikan 

sampel atau narasumber. Sehingga purposive sampling ini digunakan untuk 

menentukan sampel awal. Sampel awal ini adalah seseorang yang mengetahui 

pengetahuan, pengalaman dan budaya didaerah tersebut dan memiliki peranan di 

masyarakat (Tongco, 2007). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu : 1) 

penduduk asli, 2) masyarakat osing atau jawa atau madura 3) mengetahui 

makanan tabu, 4) mendapatkan pengetahuan secara turun-temurun.  

Pemilihan sampel narasumber selanjutnya dilakukan dengan menggunakan 

teknik Snowball Sampling yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mulanya 

jumlahnya kecil kemudian membesar dimana sampel narasumber berikutnya 

diperoleh dari informasi sampel awal dengan kriteria yang sama dengan sampel 

narasumber awal (Sugiyono, 2011).  

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data yakni teknik 

wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi. 

3.5.1. Teknik Wawancara 

Pengumpulan data didapatkan melalui teknik wawancara Semi-Stuctured 

dengan Open-Ended sebagai tipe pertanyaannya (Simbo, 2010). Wawancara Semi-

Stuctured menggunakan tipe pertanyaan Open-Ended merupakan teknik 

wawancara yang dilaksanakan secara terbuka dan dibantu dengan pedoman 

wawancara. Kegiatan wawancara sangat bergantung pada proses wawancara dan 

jawaban dari setiap sampel narasumber, peneliti mengumpulkan jenis data yang 
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sama untuk setiap narasumber. Teknik wawancara disesuaikan dengan prosedur 

wawancara yang sudah ada sehingga proses wawancara dapat berjalan lancar. 

Adapun form pedoman wawancara yang terlampir di halaman 72. 

3.5.2. Teknik Observasi 

Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi 

langsung (participant observation). Teknik tersebut digunakan untuk menambah 

dan melengkapi data serta informasi yang dibutuhkan (Albuquerque, 2014). 

Adapun lembar observasi awal yang terlampir di halaman 74. 

3.5.3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan guna mempelajari karakter dari masyarakat 

setempat dan daerah lokasi penelitian. Dokumen yang dipelajari mencakup data 

berupa berita yang termuat dalam surat kabar, internet, laporan, dan data sekunder 

yang berasal dari instansi terkait (Rizal, 2014). Teknik dokumentasi dilakukan 

ketika proses wawancara dan observasi sedang berlangsung. Alat yang digunakan 

dalam proses dokumentasi adalah literatur, internet, kamera yang dapat 

menghasilkan foto dan video dalam resolusi yang baik serta perekam suara untuk 

merekam informasi dari narasumber. Penggunaan alat dokumentasi berupa kamera 

dan perekam suara bertujuan untuk memperoleh data yang lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

3.6. Instrumen dan Alat Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni pedoman wawancara 

untuk menunjang proses perolehan data saat wawancara dan lembar observasi 

untuk memperoleh data awal saat observasi di lapangan, antara lain : tabulasi data 

dan instrumen validasi buku ilmiah populer. Sedangkan alat penelitiannya 

meliputi perekam suara dan kamera.  
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3.7. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dan teknik 

Snowball Sampling sebagai berikut. 

 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian untuk Pengambilan Data dengan Purposive 

Sampling dan Snowball Sampling 
 

Keterangan : 

P = Populasi 

Pa = Populasi Desa Kemiren Kecamatan Glagah, Banyuwangi 

Pb = Populasi Desa Kedungrejo Kecamatan Muncar, Banyuwangi 

Pc = Populasi Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari, Banyuwangi 

Sp = Pengambilan Purposive 

Sp1 = Sampel Purposive 1 

Sp2 = Sampel Purposive 2 

Sp3 = Sampel Purposive 3 

Sn = Pengambilan Snowball 

Sa = Sampel Desa Kemiren Kecamatan Glagah, Banyuwangi 

Sb = Sampel Desa Kedungrejo Kecamatan Muncar, Banyuwangi 

Sc = Sampel Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari, Banyuwangi 

D = Data 

3.8. Prosedur Penelitian 

3.8.1. Persiapan Penelitian dan Observasi 

Persiapan penelitian dan observasi meliputi persiapan instrumen penelitian 

yang telah dikoreksi oleh dosen, antara lain pedoman wawancara, alat 

dokumentasi untuk menunjang proses perolehan data saat wawancara dan 
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observasi di lapangan, antara lain: perekam  suara, kamera, tabulasi data, serta 

instrumen validasi buku ilmiah populer. 

3.8.2. Menentukan Sampel 

Sampel ditentukan berdasarkan teknik pengambilan sampel yakni dengan 

cara Purposive Sampling dan Snowball sampling. Data dan informasi diperoleh 

dari masyarakat Banyuwangi yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 1) 

penduduk asli, 2) masyarakat Osing atau Jawa atau Madura 3) mengetahui 

makanan tabu, 4) mendapatkan pengetahuan secara turun-temurun.  

3.8.3. Wawancara Narasumber 

Dalam penelitian ini, wawancara narasumber yang dilakukan yakni bersifat 

Semi-Structured dengan menggunakan tipe pertanyaan Open-Ended (Simbo, 

2010). Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, 

pedoman wawancara tersebut dijadikan sebagai acuan dari pertanyaan yang akan 

diajukan kepada narasumber dan disertai dengan dokumentasi.  

3.8.4. Pengumpulan Data 

Data hasil wawancara akan disusun seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Karakteristik Informan  

No. Nama Usia Pendidikan Pekerjaan Agama Suku 

1.        

2.        

3.        

Dst.       

 

Tabel 3.2 Alasan yang mendasari makanan tabu pada masyarakat Banyuwangi  

No. Suku 
Subyek yang 

Dilarang 
Jenis makanan Alasan 

1.      

2.     

3.      

Dst.     
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3.9. Uji Buku Karya Ilmiah Populer 

Hasil akhir dari penelitian ini didokumentasikan dalam bentuk buku ilmiah 

populer yang kemudian dilakukan uji validitas. Uji validitas akan dilakukan oleh 

empat validator, diantaranya 1 validator ahli materi, 1 validator ahli media, dan 2 

validator target pembaca. Validator ahli materi dan validator ahli media oleh 

dosen Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) Universitas Jember, sedangkan validator target pembaca oleh 1 

masyarakat di daerah penelitian dan 1 masyarakat diluar daerah penelitian. 

Uji validasi buku ilmiah populer ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dari hasil penelitian tentang Kajian Etnobiologi Makanan Tabu pada 

Masyarakat Banyuwangi. Kelayakan buku tersebut diharapkan mampu menambah 

pengetahuan dan wawasan masyarakat luas. Adapun pemilihan validator yang 

akan menilai kaya ilmiah populer disesuaikan dengan kualifikasi dan 

berpengalaman dalam menilai buku.  

3.10. Analisis Hasil Penelitian 

3.10.1. Analisis Data Penelitian 

Data yang dihasilkan dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu data primer. Data primer didapatkan dari hasil wawancara dengan 

masyarakat Banyuwangi yang akan disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan data 

sekunder didapatkan dari referensi-referensi yang terkait.  

3.10.2. Analisis Validasi Buku Ilmiah Populer 

Analisis validasi buku ilmiah populer diperoleh dari data validator yang 

berupa data kuantitatif dengan menggunakan 4 tingkatan penilaian. Adapun 

kriteria dalam penilaian buku ilmiah populer yaitu sebagai berikut. 

- Skor 4: apabila validator memberikan penilaian sangat baik 

- Skor 3: apabila validator memberikan penilaian baik 

- Skor 2: apabila validator memberikan penilaian cukup baik 

- Skor 1 : apabila validator memberikan penilaian kurang baik  

Analisis data dapat dilakukan ketika data penilaian dari validator terkumpul. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan persentase (%). 
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Untuk mengetahui kelayakan buku ilmiah populer sebagai bahan bacaan 

masyarakat, maka skor yang diperoleh harus memiliki rentang terbaik. Skor atau 

nilai untuk kelayakan buku ilmiah populer, sebagai berikut.  

Nilai kriteria buku = 
                 

             
 x 100 =       % 

Data persentase penilaian yang diperoleh dari validator, selanjutnya akan 

diubah menjadi data kuantitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria validitas 

seperti pada Tabel 3.3 berikut ini. 

Tabel 3.3 Kriteria Validasi Buku Ilmiah Populer  

No. Skor (%) Kriteria Keterangan 

1. 80-100 Sangat layak 

Produk baru siap dimanfaatkan sebagai sumber 

bacaan di lapangan sebenarnya untuk masyarakat 

umum. 

2. 70-79 Layak 

Produk dapat dilanjutkan dengan menambahkan 

sesuatu yang kurang dengan melakukan 

pertimbangan- pertimbangan tertentu. Penambahan 

yang dilakukan tidak terlalu besar dan tidak terlalu 

mendasar. 

3. 
40-69 

Kurang layak 

Merevisi dengan meneliti kembali secara seksama 

dan mencari kelemahan- kelemahan produk untuk 

disempurnakan. 

4. 20-39 Tidak layak 
Merevisi secara besar-besaran dan mendasar 

tentang isi produk. 
(Sumber : Dimodifikasi dari Sudjana dalam Hakim, 2012) 
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3.11. Skema Kerja Penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang kajian etnobiologi makanan tabu 

pada masyarakat Banyuwangi yang dilakukan di Desa Tegalsari Kecamatan 

Tegalsari mewakili Suku Jawa, Desa Kemiren Kecamatan Glagah mewakili Suku 

Osing dan Desa Kedungrejo Kecamatan Muncar mewakili Suku Madura dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

a. Terdapat 3 kelompok jenis makanan tabu yaitu kelompok buah dan sayur 

seperti nangka, mangga kweni, nanas, durian, tebu; kelompok hewani (lauk 

pauk) seperti  cumi-cumi, kepiting, udang, ikan laut dan kelompok olahan 

makanan seperti makanan yang pedas, makanan yang masam, es.  

b. Kalangan masyarakat yang menjadi subyek makanan tabu pada masyarakat 

Banyuwangi adalah ibu hamil, ibu menyusui, gadis dan perjaka. 

c. Alasan makanan tabu ini oleh masyarakat Banyuwangi didasarkan atas alasan 

pendekatan secara fungsional dan secara simbolis. Alasan pendekatan secara 

fungsional melihat makanan berdasarkan nilai manfaatnya. Sedangkan alasan 

pendekatan secara simbolis melihat makanan berdasarkan bentuknya.  

d. Makanan tabu dari sudut pandang kesehatan pada masyarakat Banyuwangi 

menunjukkan bahwa terdapat 16 % jenis makanan yang selaras dengan 

kesehatan dan 84 % jenis makanan bertentangan dengan kesehatan.  

e. Hasil validasi akhir produk buku ilmiah populer menyatakan bahwa buku 

imiah populer yang telah disusun mendapat rata-rata nilai 88.7% yang 

termasuk dalam kategori sangat layak. Buku ilmiah populer ini siap 

dimanfaatkan sebagai sumber bacaan untuk masyarakat umum.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yaitu 

sebagai berikut. 

a. Perlu dilakukan penyuluhan gizi terkait dengan makanan tabu bagi 

pemerintah terhadap semua strata populasi di Kabupaten Banyuwangi.
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b. Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

makanan tabu di suku dan tempat yang berbeda sehingga dapat mengetahui 

persamaan dan perbedaan jenis makanan tabu serta alasanya.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN  

Judul Latar Belakang 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data 

Metode 

Penelitian 

Kajian 

Etnobiologi 

Makanan 

Tabu pada 

Masyarakat 

Banyuwangi 

dan 

Pemanfaatan

nya sebagai 

Buku Ilmiah 

Populer 

 

Makanan tabu merupakan aturan-

aturan sosial yang tidak tertulis 

berdasarkan alasan agama dan 

sejarah yang mengatur tentang 

konsumsi makanan (Ekwochi et al., 

2016). Makanan yang menjadi tabu 

biasanya dikonsumsi oleh kaum 

perempuan, yaitu ibu hamil, ibu 

menyusui dan remaja. Mereka 

percaya bahwa dengan menghindari 

makanan yang dianggap tabu akan 

mencegah bahaya bagi bayi mereka. 

Namun bagi yang melanggarnya 

maka kemungkinan besar akan 

1. Apa saja 

makanan yang 

menjadi tabu 

bagi 

masyarakat 

Banyuwangi ? 

2. Siapakah yang 

menjadi 

subyek 

makanan tabu 

di masyarakat 

Banyuwangi? 

3. Mengapa 

makanan 

a. Variabel 

terikat : 

masyarakat 

Suku Osing, 

Jawa dan 

Madura ? 

b. Variabel 

bebas : 

Makanan 

tabu 

Berbagai 

makanan yang 

dianggap tabu 

oleh masyarakat 

Osing., Jawa dan  

Madura di 

Banyuwangi. 

1. Dukun 

bayi. 

2. Masyarakat 

yang 

mempunyai 

pengetahua

n makanan 

tabu. 

3. Pustaka. 

Jenis 

penelitian: 

Deskriptif 

kualitatif 

dengan studi 

dokumenatsi, 

wawancara, 

dan 

observasi/peng

amatan.  

Metode 

penelitian  

Teknik 

Purposive 

Sampling dan 

Teknik 

Snowball 

Sampling 

Tempat dan 
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terjadi kesulitan ketika melahirkan 

atau justru bayinya akan cacat (Santi 

dkk., 2017). Sampai saat ini, 

makanan tabu sudah tidak asing lagi 

bagi kalangan masyarakat 

khususnya masyarakat Banyuwangi. 

Masyarakat Banyuwangi yang 

mayoritasnya adalah Suku Osing 

memiliki ciri khas sendiri dalam hal 

makanan tabu. Meskipun juga 

memiliki kesamaan dengan Suku 

Jawa dan Suku Madura yang ada di 

Banyuwangi. Umumnya masyarakat 

yang masih mempercayai makanan 

tabu adalah ibu hamil. Berdasarkan 

hasil observasi awal, makanan yang 

biasa dijadikan sebagai pantangan 

yaitu mangga kweni, tebu, nanas, 

durian, cumi-cumi, es, kepiting, ikan 

tersebut 

dijadikan 

sebagai hal 

yang tabu? 

4. Bagaimana 

makanan tabu 

ditinjau dari 

sudut pandang 

kesehatan 

pada 

masyarakat 

Banyuwangi ? 

5. Bagaimana 

hasil uji 

validasi buku 

ilmiah populer 

mengenai 

Kajian 

Etnobiologi 

waktu 

penelitian: 

Penelitian 

dilakukan di 

desa Kemiren, 

Tegalsari dan 

Muncar 

kabupaten 

Banyuwangi  

selama 2 bulan 

yakni pada 

bulan 

November 

sampai 

Desember 

2018. 

Alat dan 

bahan: 

Alat dan bahan 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

berupa alat 
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laut, telur, makanan dari olahan 

lebah, makanan yang banyak 

mengandung lemak dan makanan 

yang pedas. Ciri khas dari 

masyarakat Osing adalah ibu hamil 

tidak boleh makan tebu karena dapat 

menyebabkan  nyeri dan sangat 

mulas. Selain itu juga tidak boleh 

makan makanan dari lebah misalnya 

dalam bahasa jawa adalah botok 

tawon karena dianggap ketika 

bayinya sudah besar suka mencubit. 

Ciri khas dari masyarakat Jawa 

adalah ibu hamil tidak boleh makan 

mangga kweni, nanas dan juga 

durian, karena dianggap dapat 

menyebabkan keguguran. 

Sedangkan bagi masyarakat Madura 

adalah ibu hamil tidak boleh makan 

Makanan 

Tabu pada 

Masyarakat 

Banyuwangi?  

  

perekam suara, 

kamera, alat 

tulis, dan teks 

wawancara, 

internet. 

Analisis data 

Deskriptif 

kualitatif  

dengan 

menggunakan 

pedoman 

wawancara.  
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udang, karena dianggap ketika 

melahirkan bayinya keluar masuk 

sehingga menjadi tidak lancar dalam 

proses persalinan. Berdasarkan 

pernyataan di atas, perlu dilakukan 

pengkajian lebih lanjut yaitu dengan 

menggunakan kajian etnobiologi. 

Etnobiologi merupakan perpaduan 

berbagai ilmu (inter dan multi) yang 

digunakan untuk 

mendokumentasikan, mempelajari 

dan memberikan nilai terhadap 

pengetahuan masyarakat tradisional 

dalam pemanfaatan sumber daya 

alam yang ada di lingkungan sekitar 

mereka. Selama ini informasi 

tentang makanan tabu masih belum 

ada buku yang menjelaskan 

makanan tabu secara detail. 
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Sehingga perlu dilakukan upaya 

untuk menyebarluaskan 

pengetahuan mengenai makanan 

tabu yaitu melalui buku ilmiah 

populer. Buku ilmiah populer 

merupakan karya ilmiah dalam 

bentuk buku, yang penulisannya 

mengacu pada aturan ilmiah. Buku 

ilmiah populer ini menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami 

dengan tampilan yang menarik 

sehingga minat baca masyarakat 

dapat meningkat. Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas, maka  

dilakukan penelitian dengan judul 

“Kajian Etnobiologi Makanan Tabu 

pada Masyarakat Banyuwangi dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku 

Ilmiah Populer”.  
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LAMPIRAN B. LEMBAR OBSERVASI AWAL 
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LAMPIRAN C. PEDOMAN WAWANCARA 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

KAJIAN ETNOBIOLOGI MAKANAN TABU PADA MASYARAKAT 

BANYUWANGI 

 

Lokasi Wawancara : .............................................................................................. 

Pukul   : .............................................................................................. 

A. KARAKTERISTIK INFORMAN 

1 Nama Informan:    

2 

Informan termasuk ke 

dalam suku/etnis yang 

didata: 

1. Ya 2. Tidak  

3 Jenis Kelamin: 1. Laki-laki 2. Perempuan  

4 Status Pernikahan: 1. Menikah 2. Belum menikah 3. Cerai 

5 Umur: ........................... tahun  

6 Pendidikan Terakhir: 

1. Tidak Sekolah 

2. SD/Sederajat 

3. SMP/Sederajat 

4. SMA/Sederajat 

5. Pergurua

n Tinggi 

Tamat: 1. Ya 2. Tidak 

7 Pekerjaan: 

1. Petani 

2. Nelayan 

3. Pedagang 

4. Pengobat 

5. Wiraswasta 

6. Jasa 

7. PNS 

8. TNI/Polisi 

9. ............... 

8 Alamat:    

B. KARAKTERISTIK PENGETAHUAN INFORMAN 

9 

Informan memiliki 

informasi/pengetahuan 

mengenai makanan 

tabu: 

1. Ya 2. Tidak  

10 

Informasi/pengetahuan 

yang dimiliki berasal 

dari:  

1. Nenek moyang 

2. Orang tua 

3. Saudara 

4. Teman 

5. Sekolah 

6. Pengalaman 

7. Bacaan 

8. Internet 

9. .............. 

11 

Informasi/pengetahuan 

yang dimiliki 

diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari: 

1. Ya 

 

2. Tidak 

 
 

12 

Informasi/pengetahuan 

yang dimiliki 

diaplikasikan sampai 

sekarang : 

1. Ya 2. Tidak  
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C. GAMBARAN UMUM INFORMASI YANG AKAN DIGALI DARI 

INFORMAN 

PENGETAHUAN MAKANAN TABU PADA SUKU OSING, MADURA 

DAN  JAWA DI KABUPATEN BANYUWANGI 

1 

Apa saja jenis makanan yang 

ditabukan oleh masyarakat suku 

Osing, Madura dan Jawa di 

Kabupaten Banyuwangi ? 

Jawaban: 

2 

Siapa saja sasaran / subejek 

pelarangan untuk makanan tabu 

tersebut? 

Jawaban: 

3 
Mengapa makanan tersebut 

ditabukan? 

Jawaban: 

4 
Apa pernah dilanggar pantangan 

makanan tersebut ? 

Jawaban: 
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LAMPIRAN D. LEMBAR HASIL WAWANCARA 
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LAMPIRAN E. CATATAN HASIL WAWANCARA 

 

Pewawancara  : Whenni Milasari 

Narasumber  : .............................................................................................. 

Lokasi Wawancara : .............................................................................................. 

Pukul   : .............................................................................................. 

Tanggal Pelaksanaan : .............................................................................................. 

Catatan Tambahan : 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

demikian wawancara ini telah kami laksanakan. Segala bentuk kerahasiaan, baik 

informasi dan identitas, akan kami jamin sebagaimana kesepakatan awal di antara 

pewawancara dan narasumber berdasarkan kode etik penelitian. 

Peneliti 

 

Whenni Milasari 
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LAMPIRAN F. DAFTAR INFORMAN 

 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(th) 

Pend. 

Terakhir 
Pekerjaan Alamat 

Suku Jawa 

1. 
Miftahul 

Jannah 
Perempuan 36 SMA 

Ibu Rumah 

Tangga 
Tegalsari 

2. Sugiarti Perempuan 29 SMA 
Ibu Rumah 

Tangga 
Tegalsari 

3. Sriwati Perempuan 36 SD 
Ibu Rumah 

Tangga 
Tegalsari 

4. Jaimah Perempuan 48 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 
Tegalsari 

5. Erfan Laki-Laki 46 SMA Wiraswasta Tegalsari 

6. Misti Perempuan 90 
Tidak 

sekolah 
Dukun bayi Tegalsari 

Suku Madura 

7. Ari Perempuan 40 SD Pabrik Kedungrejo 

8. Rini Perempuan 26 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 
Kedungrejo 

9. Juma'ati Perempuan 60 
Tidak 

sekolah 
Dukun bayi Kedungrejo 

10. 
Munawaro

h 
Perempuan 45 

Tidak 

sekolah 

Ibu Rumah 

Tangga 
Kedungrejo 

11. 
Hj. Nur 

Imamah 
Perempuan 66 

Tidak 

sekolah 

Ibu Rumah 

Tangga 
Kedungrejo 

12. Sanima Perempuan 103 
Tidak 

sekolah 
Dukun bayi Kedungrejo 

13. 
Siti 

Aminah 
Perempuan 70 SD Nelayan Kedungrejo 

Suku Osing 

14. Mainah Perempuan 50 
Tidak tamat 

SD 
Nelayan Kemiren 

15. Masitah Perempuan 43 SMK 
Ibu Rumah 

Tangga 
Kemiren 

16. Ini'ayah Perempuan 48 SD 
Ibu Rumah 

Tangga 
Kemiren 

17. Ika Perempuan 25 SD 
Ibu Rumah 

Tangga 
Kemiren 

18. Misti Perempuan 60 
Tidak tamat 

SD 

Ibu Rumah 

Tangga 
Kemiren 

19. Riyanto Laki-laki 46 SD 
Dagang 

kayu 
Kemiren 
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20. Johariyah Perempuan 80 
Tidak 

sekolah 
Dukun pijet Kemiren 
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LAMPIRAN G. KARAKTERISTIK INFORMAN 

 

 

Tabel G.1. Umur Informan 

Rata-rata Umur Informan 

25th – 39th 40th – 54th 55th – 69th 70th – 84th 85th – 99th 100th – 114th 

25%   40% 15% 10% 5% 5% 

 

Tabel G.2 Klasifikasi Pekerjaan Informan 

Klasifikasi Pekerjaan Informan  

Dukun 

bayi/pijet 

Ibu rumah 

tangga 

Nelayan Buruh 

pabrik 

Wiraswasta Pedagang 

20% 55% 10% 5% 5% 5% 

 

Tabel G.3 Pendidikan Terakhir 

 Pendidikan Terakhir 

Tidak 

sekolah 

Tidak Tamat 

SD 

SD SMP SMA/SMK 

30% 10% 30% 10% 20% 
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LAMPIRAN H. RANCANGAN DESAIN SAMPUL BUKU ILMIAH 

POPULER 

Sampul depan 
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Sampul belakang 
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LAMPIRAN I. OUTLINE BUKU ILMIAH POPULER 

Halaman Depan berisi : 

1. Judul : Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi 

2. Logo 

3. Nama Pengarang 

Halaman Belakang :  

1. Nama Instansi dan Logo 

2. Rangkuman  

Outline Buku 

1. Kata Pengantar 

2. Daftar Isi 

3. Daftar Gambar 

4. Daftar Tabel 

5. Bab I Pendahuluan 

6. Bab II Makanan Tabu 

7. Bab III Suku Jawa, Suku Madura dan Suku Osing di Kabupaten 

Banyuwangi 

8. Bab IV Makanan Tabu pada Masyarakat Suku Jawa, Suku Madura dan 

Suku Osing di Banyuwangi 

9. Bab V Makanan Tabu dari Sudut Pandang Kesehatan 

10. Bab VI Penutup 

11. Referensi 

12. Glosarium 

13. Indeks  

14. Identitas Penulis 
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LAMPIRAN J. INSTRUMEN VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

OLEH AHLI MATERI 

 

LEMBAR VALIDASI  BUKU ILMIAH POPULER 

AHLI MATERI 

 

1.1 Identifikasi Peneliti 

Nama  : Whenni Milasari 

NIM  : 150210103066 

Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

                                Jember 

1.2 Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program 

studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan 

penelitian sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus 

diselesaikan. Judul penelitian yang dilakukan penulis adalah “Kajian 

Etnobiologi Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”, untuk mencapai tujuan 

tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 

membantu melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu 

akan dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan banyak 

terimakasih atas perhatiaan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang 

saya ajukan. 

 

      Hormat saya, 

      Penulis 

 

 

Whenni Milasari 
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Petunjuk  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi 

tanda check list (√) pada kolom skor yang disediakan. 

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang divalidasi. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan 

tanda check list (√) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan 

produk buku ilmiah populer yang telah disusun. 

4. Keterangan penelitian 

1 = tidak valid 3 = valid 

2 = kurang valid 4 = sangat valid 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

Sub  

Komponen 
Butir 

Skor 

1 2 3 4 

A. Cakupan 

Materi 

1. Kejelasan tujuan penyusunan buku     

2. Keluasan materi sesuai dengan 

tujuan penyusunan materi 

    

3. Kedalaman materi sesuai dengan 

tujuan penyusunan buku  

    

4. Kejelasan materi     

B. Akurasi 

Materi 

5. Akurasi fakta dan data     

6. Akurasi konsep/teori      

7. Akurasi gambar atau ilustrasi     

C. Kemutakhiran  

8. Kesesuaian dengan perkembangan 

terbaru ilmu pengetahuan saat ini 

    

9. Menyajikan contoh-contoh 

mutakhir dari lingkungan lokal/ 

nasional/ regional/ internasional 

    

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi  
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II. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 

Sub 

Komponen 
Butir 

Skor 

1 2 3 4 

A. Teknik 

penyajian 

10. Konsistensi sistematika sajian     

11.  Kelogisan penyajian dan  

keurutan konsep 

    

B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

12. Kesesuaian dan ketepatan 

ilustrasi dengan materi 

    

13. Pembangkit motivasi pembaca     

14. Ketepatan pengetikan dan 

pemilihan gambar 

    

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi  

JUMLAH SKOR KESELURUHAN  

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2013) 

 

Komentar dan saran : 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 

 

Simpulan Akhir: 

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat? 

 

  Layak  Tidak Layak 

Keterangan: 

a. Layak digunakan tanpa revisi 

b. Layak digunakan dengan revisi kecil 

c. Layak digunakan dengan revisi besar   

 

 Jember, .................................2019 

 Validator  

 

 

........................................ 
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PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER  

AHLI MATERI 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

A. CAKUPAN MATERI 

Butir 1. Kejelasan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan :  

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan penyusunan dan memperhatikan 

keterbacaan sasaran penggunanya. 

 

Butir 2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunan materi 

Penjelasan : 

Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang 

perlu diketahui oleh pembaca. 

 

Butir 3. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan : 

Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi 

antarkonsep dengan memperhatikan tujuan penyusunan buku. 

 

Butir 4. Kejelasan materi 

Penjelasan : 

Materi yang tertulis di dalam buku telah benar dan sesuai dengan literatur yang 

ada. 

 

B. AKURASI MATERI 

Butir 5. Akurasi fakta dan data 

Penjelasan : 

Fakta dan data yang disajikan berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur 

yang sudah dilakukan. 

 

Butir 6. Akurasi konsep/teori 

Penjelasan : 

Konsep/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

dengan definisi yang berlaku. 

 

Butir 7. Akurasi gambar atau ilustrasi 

Penjelasan : 

Gambar dan ilustrasi yang disajikan dapat diterapkan dengan benar. 

 

C. KEMUTAKHIRAN MATERI 

Butir 8. Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan saat 

ini 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


89 

 

 

 

Penjelasan : 

Materi yang disajikan up to date, sesuai dengan perkembangan keilmuan 

biologi terkini. 

 

Butir 9. Menyajikan contoh-contoh mutakhir dari lingkungan 

lokal/nasional/ regional/ internasional 
Penjelasan : 

Uraian dan contoh yang disajikan dapat berasal dari lingkungan pembaca baik 

di Indonesia, Asia Tenggara, maupun dunia. 

 

II. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

Butir 10. Konsistensi sistematika sajian 

Penjelasan : 

Materi yang disajikan konsisten. 

 

Butir 11. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep 

Penjelasan : 

Materi yang disajikan logis dan runtut. 

 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

Butir 12. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi 

Penjelasan : 

Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat. 

 

Butir 13. Pembangkit motivasi pembaca 

Penjelasan : 

Materi yang disajikan dapat membangkitkan motivasi pembaca untuk 

mendapatkan pengetahuan baru. 

 

Butir 14. Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar 

Penjelasan : 

Materi yang disajikan tepat tanpa ada salah pengetikan serta pemilihan gambar 

tepat. 
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LAMPIRAN K. INSTRUMEN VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

OLEH AHLI MEDIA 

 

LEMBAR VALIDASI  BUKU ILMIAH POPULER 

AHLI MEDIA 

 

1.1 Identifikasi Peneliti 

Nama  : Whenni Milasari 

NIM  : 150210103066 

Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

                                Jember 

1.2 Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program 

studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan 

penelitian sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus 

diselesaikan. Judul penelitian yang dilakukan penulis adalah “Kajian 

Etnobiologi Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”, untuk mencapai tujuan 

tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 

membantu melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu 

akan dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan banyak 

terimakasih atas perhatiaan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang 

saya ajukan. 

 

      Hormat saya, 

      Penulis 

 

 

Whenni Milasari 
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Petunjuk  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan 

memberi tanda check list (√) pada kolom skor yang disediakan. 

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran 

atau langsung pada naskah yang divalidasi. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir 

dengan tanda check list (√) pada salah satu pilihan yang tersedia guna 

keberlanjutan produk buku ilmiah populer yang telah disusun. 

4. Keterangan penelitian 

1 = tidak valid  3 = valid 

2 = kurang valid 4 = sangat valid 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

Sub  

Komponen 
Butir 

Skor 

1 2 3 4 

A. Artistik dan 

Estetika 

1. Komposisi buku sesuai dengan 

tujuan penyusunan buku 

    

2. Penggunaan teks dan grafis 

proporsional 

    

3. Kemenarikan lay out dan tata letak     

4. Pemilihan warna menarik     

5. Keserasian teks dan grafis     

B. Fungsi 

Keseluruhan 

6. Produk membantu 

mengembangkan pengetahuan 

pembaca 

    

7. Produk bersifat informatif     

8. Secara keseluruhan produk buku 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

pembaca 

    

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Kegrafikan  
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II. KOMPONEN PENGEMBANGAN 

Sub  

Komponen 
Butir 

Skor 

1 2 3 4 

A. Teknik 

Penyajian 

9. Konsistensi sistematika dan sajian 

dalam bab 

    

10. Kelogisan penyajian dan 

keruntutan konsep 

    

11. Koherensi substansi antar bab     

12. Keseimbangan substansi antar 

bab 

    

B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 

dengan materi 

    

14. Kesesuaian gambar dan 

keterangan 

    

15. Adanya rujukan/sumber acuan     

C. Pengembangan 

Produk 

16. Analisis kebutuhan 

pengembangan buku 

    

17. Analisis model pengembangan 

yang digunakan 

    

18. Penyusunan outline materi     

19. Pemilihan media     

20. Pemilihan bentuk penyajian     

21. Penyusunan buku     

22. Simulasi penyajian kepada 

validator ahli 

    

Jumlah Skor Komponen Pengembangan  

JUMLAH SKOR KESELURUHAN  

(Sumber : Sujarwo, 2006) 

 

Komentar dan saran : 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 
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Simpulan Akhir: 

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat? 

 

 

  Layak  Tidak Layak 

 

Keterangan: 

a. Layak digunakan tanpa revisi 

b. Layak digunakan dengan revisi kecil 

c. Layak digunakan dengan revisi besar  

  

 

 Jember, .................................2019 

 Validator  

 

 

........................................ 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


94 

 

 

 

PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER  

AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

A. ARTISTIK DAN ESTETIKA 

Butir 1. Komposisi buku sesuai dengan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan :  

Tampilan buku dengan teks dan banyak contoh berupa gambar sesuai dengan 

materi meningkatkan ketertarikan pembaca untuk mendapatkan pengetahuan 

baru. 

 

Butir 2. Penggunaan teks dan grafis proporsional 

Penjelasan : 

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis yang 

proporsional. 

 

Butir 3. Kemenarikan lay out  dan tata letak 

Penjelasan : 

Lay out dan tata letak media yang dipilih sudah menarik dan dapat 

meningkatkan motivasi pembaca. 

 

Butir 4. Pemilihan warna menarik 

Penjelasan : 

Pemilihan dan perpaduan warna yang digunakan sudah bagus dan menarik 

sehingga meningkatkan motivasi pembaca. 

 

Butir 5. Keserasian teks dan grafis 

Penjelasan : 

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis sudah 

serasi dan dapat menumbuhkan motivasi pembaca. 

 

B. FUNGSI KESELURUHAN 

Butir 6. Produk membantu mengembangkan pengetahuan pembaca 

Penjelasan : 

Buku yang disusun merupakan buku bacaan bagi masyarakat awam untuk 

mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. 

 

Butir 7. Produk bersifat informatif 

Penjelasan : 

Buku yang disusun bersifat informatif, artinya memberikan informasi baru 

kepada pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. 
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Butir 8. Secara keseluruhan produk buku menumbuhkan rasa ingin tahu 

pembaca 

Penjelasan : 

Buku yang disusun dapat memberikan motivasi pembaca untuk terus 

mendapatkan pengetahuan-pengetahuan yang baru. 

 

II. KOMPONEN PENGEMBANGAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

Butir 9. Konsistensi sistematika dan sajian dalam bab 

Penjelasan : 

Sistematika penyajian dalam bab konsisten. 

 

Butir 10. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep 

Penjelasan : 

Penyajian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal yang 

mendasar. 

 

Butir 11. Koherensi substansi antar bab 

Penjelasan : 

Penyajian materi antarbab dalam satu buku menunjukkan kesatuan pemikiran. 

 

Butir 12. Keseimbangan substansi antar bab 

Penjelasan : 

Uraian substansi antarbab dalam satu buku proporsional dengan 

mempertimbangkan tingkat keterbacaan oleh pembaca. 

 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

Butir 13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi 

Penjelasan : 

Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat. 

 

Butir 14. Kesesuaian gambar dan keterangan 

Penjelasan : 

Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai. 

 

Butir 15. Adanya rujukan/sumber acuan 

Penjelasan : 

Terdapat daftar rujukan/sumber acuan untuk teks dan gambar yang diambil dari 

sumber-sumber yang digunakan. 

 

C. PENGEMBANGAN PRODUK 

Butir 16. Analisis kebutuhan pengembangan buku 

Penjelasan : 
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Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket kebutuhan (need 

assesment) kepada masyarakat (calon pembaca). 

 

Butir 17. Analisis model pengembangan yang digunakan 

Penjelasan : 

Model pengembangan yang digunakan sesuai dengan jenis produk yang 

disusun. 

 

Butir 18. Penyusunan outline materi 

Penjelasan : 

Penyusunan produk didahului dengan penyusunan outline yang berupa garis 

besar tentang apa saja yang akan ditulis. 

 

Butir 19. Pemilihan media 

Penjelasan : 

Pemilihan media sesuai dengan kebutuhan dan target penggunaan produk. 

 

Butir 20. Pemilihan bentuk penyajian  

Penjelasan : 

Pemilihan bentuk peyajian sesuai dengan kebutuhan dan target penggunaan 

produk. 

 

Butir 21. Penyusunan buku 

Penjelasan : 

Produk yang dihasilkan berupa buku bacaan untuk masyarakat awam yang 

disusun dengan pertimbangan analisis-analisis yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

 

Butir 22. Simulasi penyajian kepada validator ahli 

Penjelasan : 

Sebelum disebarluaskan kepada masyarakat secara luas, produk terlebih dahulu 

diuji-cobakan kepada beberapa validator untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk sebagai buku bacaan masyarakat awam. Simulasi penyajian ini 

melibatkan 4 validator, yaitu 1 dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Jember sebagai ahli materi, 1 dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Jember sebagai ahli media dan pengembangan, dan 2 orang masyarakat umum 

sebagai sampel uji keterbacaan produk.  
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LAMPIRAN L. INSTRUMEN VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

OLEH MASYARAKAT 

 

LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

MASYARAKAT 

 

1.1 Identifikasi Peneliti 

Nama  : Whenni Milasari 

NIM  : 150210103066 

Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

                                Jember 

1.2 Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program 

studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan 

penelitian sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus 

diselesaikan. Judul penelitian yang dilakukan penulis adalah “Kajian 

Etnobiologi Makanan Tabu pada Masyarakat Banyuwangi dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”, untuk mencapai tujuan 

tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 

membantu melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu 

akan dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan banyak 

terimakasih atas perhatiaan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang 

saya ajukan. 

      Hormat saya, 

      Penulis 

 

 

Whenni Milasari 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


98 

 

 

 

Petunjuk  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan 

memberi tanda check list (√) pada kolom skor yang disediakan. 

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran 

atau langsung pada naskah yang divalidasi. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir 

dengan tanda check list (√) pada salah satu pilihan yang tersedia guna 

keberlanjutan produk buku ilmiah populer yang telah disusun. 

4. Keterangan penelitian 

1 = tidak valid  3 = valid 

2 = kurang valid 4 = sangat valid 

 

Sub  

Komponen 
Butir 

Skor 

1 2 3 4 

A. Ketentuan 

Dasar 

1. Mencantumkan nama pengarang/ 

penulis atau editor 

    

B. Ciri Karya 

Ilmiah Populer 

2. Karangan mengandung unsur 

ilmiah (tidak mementingkan 

keindahan bahasa) 

    

3. Berisi informasi akurat, berdasar 

fakta (tidak menekankan pada 

opini atau pandangan penulis) 

    

4. Aktualisasi tidak mengikat     

5. Bersifat objektif     

6. Sumber tulisan berasal dari karya 

ilmiah akademik seperti hasil 

penelitian, paper, skripsi, ataupun 

tesis 

    

7. Menyisipkan unsur kata-kata 

humor namun tidak terlalu 

berlebihan agar tidak membuat 

pembaca bosan 

    

C.  Komponen 

Buku 

8. Ada bagian awal (prakata, 

pengantar, dan daftar isi) 

    

9. Ada bagian isi atau materi     

10. Ada bagian akhir (daftar pustaka, 

glosarium, lampiran, indeks, 

sesuai dengan keperluan) 

    

D. Penilaian Karya 

Ilmiah Populer 

11. Materi/isi mengaitkan dengan 

kondisi aktual dan berhubungan 

dengan kegiatan sehari-hari 
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12. Menyajikan value added     

13. Isi buku memperkenalkan temuan 

baru 

    

14. Isi buku sesuai dengan 

perkembangan ilmu yang 

mutakhir, sahih, dan akurat 

    

15. Materi/isi menghindari masalah 

SARA, Bias Jender, serta 

pelanggaran HAM 

    

16. Penyajian materi/isi dilakukan 

secara runtun, bersistem, lugas, 

dan mudah dipahami 

    

17. Penyajian materi/isi 

mengembangkan kecakapan 

akademik, kreativitas, dan 

kemampuan berinovasi 

    

18. Penyajian materi/isi 

menumbuhkan motivasi untuk 

mengetahui lebih jauh 

    

19. Ilustrasi (gambar, foto, diagram, 

tabel) yang digunakan sesuai dan 

proporsional 

    

20. Istilah yang menggunakan bahasa 

ilmiah dan buku 

    

21. Bahasa (ejaan, kata, kalimat, 

paragraf) yang digunakan tepat, 

lugas, dan jelas sehingga mudah 

dipahami masyarakat awam 

    

Jumlah Skor Komponen Pengembangan  

JUMLAH SKOR KESELURUHAN  

(Sumber : Sujarwo, 2006) 

 

Komentar dan saran : 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................ 
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Simpulan Akhir: 

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat? 

 

 

  Layak  Tidak Layak 

 

Keterangan: 

a. Layak digunakan tanpa revisi 

b. Layak digunakan dengan revisi kecil 

c. Layak digunakan dengan revisi besar  

  

 Jember, .................................2019 

 Validator  

 

 

........................................ 
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PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER  

MASYARAKAT UMUM 

 

A. KETENTUAN DASAR 

Butir 1. Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor 

Penjelasan :  

Di dalam cover dicantumkan nama pengarang/penulis dan/atau editor. 

 

B. CIRI KARYA ILMIAH POPULER 

Butir 2. Karangan mengandung unsur ilmiah (tidak mementingkan 

keindahan bahasa) 

Penjelasan : 

Di dalam buku tidak mementingkan keindahan bahasa namun lebih 

menekankan pada proses pemberian informasi, mengajarkan atau menerangkan 

tentang sesuatu hal. 

 

Butir 3. Berisi informasi akurat, berdasar fakta (tidak menekankan pada 

opini atau pandangan penulis) 

Penjelasan : 

Di dalam buku tidak terdapat soal latihan yang digunakan untuk mengetahui 

prestasi belajar atau kepahaman pembacanya. 

 

Butir 4. Aktualisasi tidak mengikat 

Penjelasan : 

Informasi yang dimiliki dari kejadian nyata (misalnya hasil penelitian) dan 

akurat, jadi informasinya ditulis sesuai data yang ada (tidak mengikat) penulis 

sebaiknya menuliskan sesuatu yang benar-benaar penulis kuasai, jangan 

sampai mengajarkan sesuatu yang ternyata salah kepada pembaca. 

 

Butir 5. Bersifat objektif 

Penjelasan : 

Dalam karya ilmiah populer lebih ditekankan unsur mendidiknya bukan opini 

dari penulis, jadi sangat menghindari diri (penulis) dari unsur subjektifitas yang 

kental. 

 

Butir 6. Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik seperti hasil 

penelitian, paper, skripsi, ataupun tesis 

Penjelasan : 

Sumber tulisan berasal dari karya-karya ilmiah yang kaku, hasil-hasil 

penelitian di bidang akademik, paper, skripsi, ataupun tesis hendaknya 

disebarluaskan pada masyarakat dalam bahasa yang sederhana, singkatm dan 

jelas sehingga mudah dipahami oleh masyarakat awam. 
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Butir 7. Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak terlalu 

berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan 

Penjelasan : 

Penulis dapat menyisipkan humor tidak berlebihan agar pembaca tidak bosan, 

tapi tetap tidak meninggalkan unsur mendidiknya. Jangan sampai terjebak pada 

penulisan feature yang menitikberatkan pada unsru menghibur dan sisi 

kemanusiaannya. 

 

C. KOMPONEN BUKU 

Butir 8. Ada bagian awal (prakata, pengantar, dan daftar isi) 

Penjelasan : 

Dibagian awal buku terdapat prakata dan/atau pengantar dan daftar isi. 

a. Prakata dan/atau pengantar pada awal buku berisi tujuan penulisan, cara 

belajar yang harus diikuti, ucapan terimakasih, kelebihan buku, keterbatasan 

buku dan hal lain yang dianggap penting. 

b. Daftar isi berisi struktur buku secara lengkap yang memberikan gambaran 

tentang isi buku secara umum. Dibuat dalam bentuk pointer dan halaman 

materi ajar. 

 

Butir 9. Ada bagian isi atau materi 

Penjelasan : 

Di dalam buku terdapat isi materi yang dapat memberikan tambahan wawasan 

pengetahuan dari hasil penelitian ilmiah, paper, skripsi, ataupun tesis. 

 

Butir 10. Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran, indeks 

sesuai dengan keperluan) 

Penjelasan : 

Dibagian akhir buku terdapat daftar pustaka, glosarium, lampiran, indeks 

sesuai dengan keperluan. 

a. Daftar pustaka merupakan daftar buku yang digunakan sebagai bahan 

rujukan. Penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama pengarang 

(yang disusun secara alfabetis), tahun terbit, judul buku, tempat, dan nama 

penerbit. 

b. Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan penjelasan arti 

istilah tersebut, dan disusun alfabetis. 

c. Lampiran adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk memberikan 

kejelasan isi/materi buku yang tidak tepat jika disampaikan di dalam isi 

buku. 

d. Indeks merupakan daftar kata-kata penting diikuti nomor halaman 

kemunculan. 

 

D. PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER 

Butir 11. Materi/isi mengaitkan dengan kondisi aktual dan berhubungan 

dengan kegiatan sehari-hari 

Penjelasan : 
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Pemilihan topik dalam menulis karya ilmiah populer sangat menentukan 

kualitas dan bobot hasil tulisan seseorang. Hendaknya menyajikan ide dan 

pengalaman aktual (baru dan sedang menarik dibicarakan publik). Contohnya 

kegiatan dalam kehidupan sehari-hari merupakan topik yang sangat menarik 

dan diminati oleh pembaca. 

 

Butir 12. Menyajikan value added 

Penjelasan : 

Materi tulisan yang disajikan diusahakan dapat memberikan nilai tambah bagi 

penulisan pembaca, dan masyarakat pada umumnya. 

 

Butir 13. Isi buku memperkenalkan temuan baru 

Penjelasan : 

Ilmiah populer sering mengangkat topik yang berkaitan dengan masyarakat 

awam. Memperkenalkan ilmu atau temuan baru serta mengaitkan dengan 

masyarakat adalah salah satu tugas penulis karya ilmiah populer. 

 

Butir 14. Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, 

sahih, dan akurat 

Penjelasan : 

a. Materi/isi buku harus dengan konsep ilmuwan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, perkembangan seni, dan budaya mutakhir. 

b. Materi/isi buku harus berupa paparan keilmuan yang dapat dipercaya dan 

dilengkapi keilmuan. 

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan 

multitafsir dari pihak pembaca. 

 

Butir 15. Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jender, serta 

pelanggaran HAM 

Penjelasan : 

a. Bahasa dan/atau gambar yang terdapat di dalam buku harus tidak 

menimbulkan masalah suku, agama, ras, dan antargolongan. 

b. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak menguungkapkan atau 

menyajikan sesuatu yang membiaskan (mendiskreditkan) jenis kelamin laki-

laki atau perempuan 

c. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak mengungkapkan atau 

menyajikan hal-hal yang diduga bertentangan dengan HAM. 

 

Butir 16. Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas, 

dan mudah dipahami 

Penjelasan : 

a. Penyajian materi/isi harus sesuai dengan alur berpikir induktif (khusus ke 

umum) untuk membuat dugaan-dugaan (konjektor) atau deduktif (umum ke 

khusus) untuk menyatakan kebenaran suatu proposisi. 

b. Konsep harus disajikan dari yang mudah ke sukar, dari yang sederhana ke 

kompleks, dan mampu mendorong pembaca terlihat aktif. 
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c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan 

multitafsir dari pihak pembaca. 

d. Penyajian materi harus lugas sehingga materi/isi mudah dipahami dan 

menyenangkan pembaca (tidak membuat bosan). 

 

Butir 17. Penyajian materi/isi mengembangkan kecakapan akademik, 

kreativitas, dan kemampuan berinovasi 

Penjelasan : 

Penyajian materi harus membuat permasalahan yang dapat merangsang 

tumbuhnya berpikir kritis, kreatif, atau inovatif. Sajian materinya juga dapat 

mengembangkan kecakapan akademik yaitu membuat pembaca tidak lekas 

percaya, selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan, atau tajam 

analisisnya dalam menguji kebenaran jawaban. Sajian materi juga dapat 

menumbuhkan kreativitas pembaca ditandai oleh dimilikinya daya cipta atau 

kemampuan mencipta. Setelah itu, penyajian materi juga dapat menumbuhkan 

inovasi pembaca ditandai oleh adanya pembaharuan kreasi baru dalam gagasan 

atau metode. 

 

Butir 18. Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk mengetahui 

lebih jauh 

Penjelasan : 

Penyajian materi harus mendorong pembaca untuk memperoleh informasi lebih 

lanjut dari berbagai sumber lain seperti internet, buku, artikel, dan sebagainya. 

 

Butir 19. Ilustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang digunakan sesuai 

dan proporsional 

Penjelasan : 

a. Ukuran gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

proporsional jika dibandingkan dengan ukuran aslinya dan menimbulkan 

minat baca. 

b. Bentuk gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

sesuai dengan bentuk aslinya dan menimbulkan minat baca. 

c. Warna gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

sesuai dengan peruntukan pesan atau materi yang disampaikan dan 

menimbulkan minat baca. 

d. Setiap ilustrasi haus diberi keterangan secara lengkap sehingga 

mempermudah pembaca untuk memahaminya. 

e. Setiap tabel diberi judul dan dilengkapi dengan sumbernya. 

 

Butir 20. Istilah yang menggunakan bahasa ilmiah dan buku 

Penjelasan : 

Istilah (penulisan huruf dan tanda baca) yang digunakan harus sesuai dengan 

kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar (EYD). 

 

Butir 21. Bahasa (ejaan, kata, kalimat, paragraf) yang digunakan tepat, 

lugas, dan jelas sehingga mudah dipahami masyarakat awam 
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Penjelasan : 

a. Ejaan, kata atau istilah (keilmuwan atau asing) yang digunakan harus benar 

baik sebagai benttuk serapan maupun sebagai istilah keilmuwan. 

b. Kalimat yang digunakan harus efektif, lugas, tidak ambigu (tidak bermakna 

ganda) dan sesuai dengan makna pesan yang ingin disampaikan. 

c. Pesan atau materi yang disajikan harus dalam paragraf yang mencerminkan 

kesatuan tema/makna. 
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RUBRIK PENILAIAN MASING-MASING SKOR DALAM LEMBAR 

VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

 

Adapun kriteria dalam penilaian buku ilmiah populer yaitu sebagai 

berikut. 

- Skor 4: apabila validator memberikan penilaian sangat baik 

- Skor 3: apabila validator memberikan penilaian baik 

- Skor 2: apabila validator memberikan penilaian cukup baik 

- Skor 1 : apabila validator memberikan penilaian kurang baik  

Skor atau nilai untuk kelayakan buku ilmiah populer, sebagai berikut.  

Nilai kriteria buku = 
                 

             
 x 100 =       % 

Kriteria Validasi Buku Ilmiah Populer 

 

No. Skor (%) Kriteria Keterangan 

1. 80-100 Sangat layak 

Produk baru siap dimanfaatkan sebagai sumber 

bacaan di lapangan sebenarnya untuk masyarakat 

umum. 

2. 70-79 Layak 

Produk dapat dilanjutkan dengan menambahkan 

sesuatu yang kurang dengan melakukan 

pertimbangan- pertimbangan tertentu. 

Penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar 

dan tidak terlalu mendasar. 

3. 
40-69 

Kurang layak 

Merevisi dengan meneliti kembali secara seksama 

dan mencari kelemahan- kelemahan produk untuk 

disempurnakan. 

4. 20-39 Tidak layak 
Merevisi secara besar-besaran dan mendasar 

tentang isi produk. 
(Sumber : Dimodifikasi dari Sudjana dalam Hakim, 2012) 
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LAMPIRAN M. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH 

AHLI MATERI 
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LAMPIRAN N. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH 

AHLI MEDIA 
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LAMPIRAN O. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH 

MASYARAKAT
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LAMPIRAN P . DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 
 
Gambar P.1. Wawancara informan di Desa Kedungrejo. (A). Siti Aminah, (B). Hj. Nur 

Imamah, (C). Ari, (D). Sanima, (E). Juma‟ati, (F). Munawaroh (G). Rini 

 

 

Gambar P.2 Wawancara informan di Desa Tegalsari. (A). Jaimah, (B). Miftahul Jannah, 

(C). Misti, (D). Sriwati, (E). Sugiarti, (F). Erfan. 
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Gambar P.3. Wawancara informan di Desa Kemiren. (A). Mainah dan Masitah, 

(B).Ini‟ayah dan Ika, (C). Riyanto, (D). Misti, (E). Johariyah. 
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Gambar P.4. Jenis makanan tabu, (A). Jantung pisang, (B). Pisang bagian tepi, (C). 

Kecambah kacang hijau, (D). Nanas, €. Timun, (F). Terung, (G). Kacang 

tanah, (H). Kluwih, (I). , (J). Cabai, (K). Durian, (L). Rebung, (M). 

Semangka, (N). Pepaya, (O). Nangka, (P). Kepiting, (Q). Ayam, (R). Cumi-

cumi, (S). Telur, (T). Udang, (U). Makanan bersantan, (V). Petis, (W). Ikan 

laut, (X). Nasi goreng, (Y). Es.  
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LAMPIRAN Q. LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN R. SURAT IZIN PENELITIAN  
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LAMPIRAN S. SURAT REKOMENDASI PENELITIAN  DINAS 

PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU 

SATU PINTU 
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LAMPIRAN T. SURAT REKOMENDASI PENELITIAN DARI 

KECAMATAN 
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LAMPIRAN U. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
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